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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987

Nomor : 0543b/U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan
huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be

& Ta T Te




Sa

$ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy es dan ye
o= Sad $ es (dengan titik di
bawah)
o= Dad d de (dengan titik di
bawah)
3 Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z Zet
& "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qaf Q Ki
S Kaf K Ka




J Lam El

e Mim Em

J Nun En

3 Wau We

2 Ha Ha

& Hamzah Apostrof
< Ya Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi VVokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa




gabungan antar harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan Ya Al adani
5 Fathah dan Wau Au adanu
Contoh:
- &KX Kataba
- di Suila
- &f  Kaifa
- d»  Haula
. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
L) Fathah dan Alif A a dan garis di atas
atau Ya
s Kasrah dan Ya I i dan garis di atas

Ch

Dammah dan
Wau

G

u dan garis di atas




D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk fa’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh :
- JiY1is3;  raudah al-atfaliraudahtul atfal
- 5504 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
- Al talhah
E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- 0% nazzala
-5 al-birr

F. Kata Sandang



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J',namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- G5 ar-rajulu
- A al-galamu
- & al-jalalu

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah
yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa
alif. Contoh:

- ME ta’khuzu

- {2 syai’un



- ¢33 an-nau’u
- 4 inna
H. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- GBI R %@ G5 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
I.  Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu xv didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
- Galall G54 2al Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.



Contoh:
- #5334 Allaahu gafiirun rahim
J. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.



O addl) jglaie o jgd) wizmg ) ol Alalas s

Lum’atul Wardah Muazzaroh

PS S\ =|~,.

5 e2ly o 093 Lomgs o LI ool 3 olall Bl @ s Job 52 5
Bl A e el pa o) Ma e Bubl tl) o0 Y el Ms 5 o
WGl gl Ll o U ()Ll gl pitsty ) gl 5 438 Blw e ol
agadll G L S ods (3 2JgY1 SbL B3le 5a5 . Lol gl 5 el gl 43
Wiy ohpdl 6,1 9 el o oS ) el 460 UL s o, 5eidl 3o o3
e BW sl 5 eVl A aall sl e I e Jodl g AR S o
Ol ol s F L bl g el il JYae plisal Ll od &) Al
sine Ui g Login OMH 50V (3 BLIEHL & Y ) gl Ao cl) ga jeidl
Bl e oYl OF jome los Gt Y Jas Sendl OF Sl Gin 5 i) ol
Jedy ooVl 5wy ol AL Blysel) ol ey B Y] aap sl Ty gl a0t
WS @ I 5 a gl Sl lam) B82S (5 el pbs 3 Bdggdl ol
DY) 093 B Al enls g (Blag b Litis (Bl mad) £ £l e
lar 3 osSe LS anle 5 B Ak Loy Gads gy Byl e 0B, L
WS - PRA |

Gl el bl Lad  Awle¥ SLISS)

Abstract. Nusyuz is an act carried out by his wife disobediently by fulfilling her
interests to her husband without a clear and valid reason. That action is not
justified by the Shariah law. The term nusyuz is often equated with unfair
business which is done for wife. The purpose of this normative research is to learn



about the epistemology of nusyuz from figh discussion. The method used using
the normative method is also called the doctrinal method by using concepts and
analytical methods. Primary data material in this agreement was published in figh
books that have relevance to nusyuz and secondary data materials used to support
from books, journals, and opinions of experts in accordance with this paper.
Processing and analysis is done by collecting primary and secondary source
materials to answer problems that have been formulated by using induction and
deduction penalties. The results of this study about nusyuz an act on a wife
doesn’t meet their needs in the household. How do you make it more
complicated? The fuqaha agree that nusyuz is an act that is not justified in Shari’a,
considering that Islam provides knowledge about the essence of marriage in
accordance with Islamic law. The husband has full responsibility for his wife and
children. This responsibility provides for the family to meet all the needs of
families and children at home. The husband is also required to give advice to the
wife is doing wrong and protect her by giving good help without getting hurt.
Likewise the wife, must agree to provide in a mannerand commonly conveyed
that has been written in the source of Islamic law.

Key word: treatment limits, nusyuz, figh

Abstrak. Nusyuz adalah suatu perbuatan yang dilakukan oleh istri dengan tidak
taat dan patuh dengan memenuhi kewajibannya kepada suami tanpa alasan yang
jelas dan benar. Tindakan tersebut merupakan sesuatu yang tidak dibenarkan oleh
hukum syara’. Istilah nusyuz sering disamakan dengan perilaku tidak baik yang
dilakukan istri. Tujuan penelitian normatif ini untuk mengetahui tentang
epistemologi nusyuz dari konteks figh. Metode yang digunakan menggunakan
metode normatif disebut juga metode doktrinal dengan pendekatan konsep dan
pendekatan analitis. Bahan data primer dalam penulisan ini merujuk pada buku—
buku figh yang memiliki relevansi dengan nusyuz dan bahan data sekunder yang
digunakan merujuk dari buku, jurnal, dan pendapat para ahli sesuai pada tulisan
ini. Pengolahan dan analisis dilakukan dengan mengumpulkan bahan — bahan
sumber primer dan sekunder untuk menjawab isu yang telah dirumuskan dengan
menggunakan penalaran induksi maupun deduksi. Hasil dari penelitian ini bahwa
nusyuz suatu tindakan atas istri atau suami yang tidak memenuhi kewajibannya
dalam rumah tangga. Perselisihan diantara keduanya menimbulkan permasalahan
rumit yang tiada kata damai. Para fugaha menyepakati bila nusyuz merupakan
perbuatan yang tidak dibenarkan dalam syara™, mengingat Islam memberikan
pengetahuan tentang esensi dari pernikahan yang sesuai dengan syariat Islam.



Suami memiliki tanggung jawab secara penuh kepada istri dan anak. Tanggung
jawab tersebut dengan memberikan nafkah keluarga memenuhi segala kebutuhan
istri dan anak di rumah. Suami juga dituntut untuk memberikan nasihat kepada
istri manakala istri berbuat salah dan melindunginya dengan memberikan
perlakuan baik tanpa menyakiti. Begitu juga istri, memiliki kewajiban untuk
melayani suaminya dengan cara baik dan lazim sebagaimana yang sudah tertulis
dalam sumber hukum Islam

Kata kunci : batasan perlakuan, nusyuz, figh
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